
PROMOTOR Jurnal Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

Vol. 4 No. 6, Desember 2021 

 
 
  

549 
http://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/PROMOTOR 

PENINGKATAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN 

SEHAT PADA IBU RUMAH TANGGA DIMASA PANDEMI COVID-19 
 

Sri Mustika Sari1, Ade Saputra Nasution2  
1,2Program Studi Ilmu Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Ibn Khaldun Bogor  

Email : 1srimustikasari66@gmail.com, 2adenasution@uika-bogor.ac.id  

 

Abstrak 

PHBS dimasa pandemi sendiri merupakan salah satu bentuk upaya pencegahan penyebaran 

virus covid-19, banyak juga masyarakat yang meyakini bahwa fenomena Pandemi ini 

merupakan suatu konspirasi yang bertujuan untuk menguntungkan beberpa pihak sehigga 

banyak masyarakat yang acuh terhadap pentingnya PHBS selama pandemi. Kegiatan ini 

dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan mengumpulakn data melalui 

kuesioner dan observasi. Didalam kuesioner terdapat 30 pertanyaan dengan 3 variabel dimana 

diketahui bahwa pengetahuan ibu rumah tangga tentang PHBS selama masa pandemi covid 

masih sangat kurang (47%), kemudian bagaimana sikap atau tanggapan ibu rumah tangga 

tentang PHBS dan covid-19 dikategorikan cukup (60%), serta perilaku PHBS selama masa 

pandemi covid-19 dikategorikan kurang (53%). Kemudian pada tahap observasi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat sedikit peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku yang berarti 

bahwa kegiatan sosialisasi ini kuarng efektif. Maka dari itu besar harapan kepada pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas PHBS dan melaksanakan kegiatan sosialisasi tentang wabah 

covid-19 pada masyarakat 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Perilaku, PHBS, Covid-19. 

 

PENDAHULUAN 

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan virus severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Berdasarkan data pemerintah hingga Senin ini pukul 12.00 WIB 

(28 September 2020), terdapat 3.509 kasus baru Covid-19 dalam 24 jam terakhir. Penambahan 

itu menyebabkan jumlah kasus Covid-19 di Indonesia kini mencapai 278.722 orang, terhitung 

sejak diumumkannya kasus pertama pada 2 Maret 2020.  

Berdasarkan data kasus pasien Covid-19 dari Kementerian Kesehatan RI hari ini 28 

September 2020 sampai dengan pukul 12.00 WIB, total jumlah penambahan kasus Positif 

di Jawa Barat mencapai 489 orang, Sehingga akumulasi kasus positif di Jawa Barat sampai hari 

ini sebanyak 21.443 kasus. Jumlah kasus sembuh sebanyak 307 orang sehingga akumulasi 

kasus sembuh di Jabar sampai hari ini ada sebanyak 13.181 orang. Sementara itu, penambahan 

kasus meninggal dunia pada hari ini sebanyak 3 orang sehingga total akumulasi kasus 

meninggal dunia sampai hari ini sebanyak 390 kasus. 

Juru bicara Pusat Informasi dan Kordinasi Covid-19 Kabupaten Cianjur Yusman Faisal 

menjelaskan bahwa semua pasien positif Covid-19 di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, telah 

dinyatakan sembuh, sehingga Cianjur kini dinyatakan nihil kasus corona. Dari lima kasus positif 

Covid-19, empat orang telah dikonfirmasi sembuh, sementara satu pasien lainnya meninggal 

dunia. Namun, kasus kematian terkait Covid-19 di Cianjur meningkat drastis dalam sebulan 
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terakhir. Data pada Pusat Informasi dan Kordinasi Covid-19 Cianjur menunjukkan, hingga awal 

Juni 2020 tercatat 40 orang meninggal dunia. Data tersebut diperoleh dengan menghitung 

jumlah korban meninggal yang telah terkonfirmasi positif Covid-19, ditambah jumlah orang 

dalam pemantauan (ODP) dan pasien dalam pemantauan ( PDP) yang meninggal dunia sebelum 

hasil tes swab keluar. Juru bicara Pusat Informasi dan Kordinasi Covid-19 Yusman Faisal 

menyebutkan, untuk kasus kematian pasien positif Covid-19 tercatat ada satu orang. 

Wabah Covid-19 yang disebabkan oleh severe acute respiratory syndrome-corona virus-

2 (SARS-CoV-2) telah menimbulkan kepanikan diseluruh dunia termasuk di Indonesia. 

Meskipun WHO, Centers for Disease Control and Prevention (CDC) maupun Kementrian 

Kesehatan RI telah mengeluarkan banyak informasi-informasi aktual dan panduan-panduan 

terkait Covid-19, tetapi berita-berita tidak sahih masih simpang siur yang tersebar di antara 

masyarakat. Padahal penularan virus ini dapat dicegah dengan menerapkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS), seperti cuci tangan dengan baik dan benar, etika batuk, serta menjaga 

kesehatan dan sistem kekebalan tubuh. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2007, persentase rumah tangga yang 

mernenuhi kriteria PHBS dengan kategori baik secara nasional sebesar 38,7%. Propinsi yang 

memiliki persentase di atas 38,7% ada 5 propinsi yaitu DI Yogyakarta (58,2%), Kalimantan 

Timur (49,8%), Jawa Tengah (47%), dan Sulawesi Utara (46,9%). Propinsi dengan persentase 

PHBS yang rendah adalah Papua (24,4%), Nusa Tenggara Timur (26,8%), Gorontalo (27,8%), 

Riau (28,1%) dan Sumatera Barat (28,2%). 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat (2019) mencatat bahwa perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) di Jawa Barat angkanya masih cukup rendah. Edi Sutardi selaku Kasi Promosi dan 

Pemberdayaan Kesehatan Dinkes Provinsi Jawa Barat mengatakan berdasarkan angka 

kuantitatif, perilaku tidak sehat di Jawa Barat mencapai 61,8 %. 

Menurut penelitian Timisela (2007), mendapatkan tingkat pendidikan dan sikap adalah 

faktor paling dominan berpengaruh terhadap PHBS pada masyarakat Papua (70,95%), 

Sedangkan hasil penelitian Zahara (2001) menemukan bahwa ada hubungan positif antara 

sikap terhadap perilaku hidup bersihdan sehat ibu dalam keluarga. 

PHBS dimasa pandemi sendiri merupakan salah satu bentuk upaya pencegahan 

penyebaran virus covid-19, karena masih banyak masyarakat yang kurang patuh terhadap 

protocol kesehatan dari pemerintah, masih banyak masyarakat yang keluar rumah tanpa 

menggunakan masker, dan kurang nya kesadaran diri untuk selalu mencuci tangan. Banyak 

juga masyarakat yang meyakini bahwa fenomena Pandemi ini merupakan suatu konspirasi 

yang bertujuan untuk menguntungkan beberpa pihak sehigga banyak masyarakat yang acuh 

terhadap pentingnya PHBS selama pandemi. 

Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

PHBS selama pandemi, karena banyak masyarakat yang kurang peka terhadap kebersihan 

khusunya lingkungan rumah tangga. Sasasaran utama dari kegiatan ini yaitu ibu rumah tangga 

sebagai role model dalam keluarga, karena ibu rumah tangga hampir setiap hari berada 

dirumah, sehingga bisa memudahkan penulis untuk melakukan edukasi tentang PHBS yang 

mana penulis mengharapkan ibu rumah tangga bisa meng-edukasi keluarganya untuk tetap 

menjaga kebersihan setiap hari baik didalam rumah maupun diluar rumah. 
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Manfaat dari kegiatan ini adalah terbentuknya suatu lingkungan tatanan rumah tangga 

yang sehat dan bersih yang merupakan salah satu upaya pecegahan penularan virus covid-19 

 

METODE PENELITIAN 

Metode ini penulis lakukan dengan mengumpulkan data berdasarkan kuesioner, dan 

observasi dengan membagikan lembar presepsi yang merupakan salah satu jenis pengumpulan 

metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap dengan kurun waktu 3 

minggu yaitu pada 5 September 2020 sampai 26 September 2020 dengan sasaran utamanya 

yaitu ibu rumah tangga yang berada dilingkungan RT04/RW04 Kp.Cikendi Desa Mekarjaya 

Kabupaten Cianjur.  

Tahap pertama penulis meminta perizinan terlebih dahulu kepada RT untuk meminta 

menandatangani surat permohonan perizinan dan surat pernyataan kesediaan mitra. 

Kemudian penulis melakukan analisis situasi untuk mengetahui situasi dan kondisi msayrakat 

disana khususnya para ibu rumah tangga dengan didampingi oleh Kader setempat bernama ibu 

Simah (45). Di ketahui bahwa diligkungan RT tersebut tedapat 20 KK dimana 3 diantaranya 

sudah bercerai, 2 Cerai mati dan 2 sedang bekerja di Luar negeri menjadi TKW. Maka dari itu 

penulis menentukan 15 responden ibu rumah tangga dari 20 responden atas anjuran ibu kader. 

Tahap kedua yaitu tahap pembagian lembar persetujuan dan pembagian kuesioner 

dengan metode door to door. Protokol kesehatan peneliti lakukan dengan tetap menggunakan 

masker dan menjaga jarak. Disini peneliti mendatangi responden satu persatu sebanyak 15 

responden, kemudian penulis menjelaskan maksud dan tujuan dari kuesioner ini dan meminta 

persetujuan kepada responden untuk dijadikan sebagai responden kegiatan ini. 

Tahap ketiga penulis melakukan sosialisasi mengenai seputar PHBS selama masa 

pandemi Covid-19, dengan menggunakan poster dari Kementrian Kesehatan dan Gerakan 

Masyarak Sehat (GERMAS) yang berjudul “Jaga Diri Dan Keluarga Anda Dari Virus Corona” 

Tahap keempat yaitu penulis melakukan Observasi dan memberikan lembar penilaian 

presepsi karena dengan teknik ini penulis dapat melakukan pengambilan data secara relevan 

dan mengamati bagaimana perubahan responden setelah diberikan sosialisasi. 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Kuesioner 

Kami mengajukan 30 pertanyaan dengan 3 variabel, masing-masing variabel terdapat 10 

pertanyaan, kemudian kami menentukan nilai rata-rata pada setiap variabel dalam kuesioner, 

dan mencari tahu pertanyaan mana yang paling banyak dijawab salah oleh responden. 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pada Kuesioner 
No. Variabel Nilai rata-rata No yang banyak menjawab salah 

 

 

1. 

 

 

Pengetahuan 

 

 

47% 

6.Apakah anda tahu berapa langkah mencuci tangan 

yang baik dan benar ? 

8. Apa dampak seseorang yang terpapar covid-19? 

9. Bagaimana cara penularan virus covid-19 

 

2. 

 

Sikap  

 

60% 

5.Apakah anda setuju covid-19 itu benar adanya ? 

6. Apakah anda setuju covid itu berbahaya ? 

 

 

3. 

 

 

Perilaku 

 

 

53% 

3. Seberapa sering anda mencuci tangan ? 

4. Apakah saat anda pergi keluar rumah selalu 

membawa handsanitizer ? 

8.Apakah anda sering menggunakan masker saat 

keluar rumah ? 

 

2. Observasi 

Setelah memberikan kuesioner dan melakukan sosialisasi kami melakukan observasi dan 

mebagikan pembagian lembar nilai presepsi sebagai tahap akhir dalam pengumpulan data, 

karena dengan teknik ini kami dapat melakukan pengambilan data secara relevan. Penulis bisa 

mengamati langsung kondisi responden ketika sebelum dan sesudah diberikan sosialisasi 

tentang perilaku hidup bersih dan sehat selama masa pandemi covid-19. 

 

Tabel 2. Nilai Presepsi Masyarakat Setelah Dilakukan Sosialisasi 

Variabel 

Sebelum 

sosialisasi 
Setelah sosialisasi 

Keterangan 

n % n % 

Pengetahuan 

Baik 7 47% 8 53% 
Meningkat 

Kurang Baik 8 53% 7 47% 

Sikap 

Baik 10 67% 10 67% 
Tidak ada peningkatan 

Kurang Baik 5 33% 5 33% 

Perilaku 

Baik 6 40% 10 67% 
Meningkat 

Kurang Baik 9 60% 5 33% 

 

PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan dari hasil kuesioner tersebut, diketahui bahwa pengetahuan ibu 

rumah tangga tentang PHBS selama masa pandemi covid masih sangat kurang (47%), 

kemudian bagaimana sikap atau tanggapan ibu rumah tangga tentang PHBS dan covid-19 

dikategorikan cukup (60%), serta perilaku PHBS selama masa pandemi covid-19 dikategorikan 

kurang (53%). Berdasarkan hasil kuesioner pertanyaan yang paling banyak dijawab salah pada 
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variabel pengetahuan adalah No.6, 8 dan 9, yang artinya para ibu rumah tangga masih kurang 

pengetahuan nya tentang langkah-langkah mencuci tangan yang baik dan benar, kemudian 

mereka juga kurang mengetahui apa dampak dari seseorang yang terpapar dan bagaimana cara 

penularan covid-19. Kemudia di variabel sikap hampir semua menjawab salah pada pertanyaan 

No.5 dan 6 yang artinya bahwa para ibu rumah tangga kurang setuju tentang data peningkatan 

covid-19 yang sekarang dipublikasikan dan mereka juga memberikan sikap ragu-ragu bahwa 

covid ini merupakan suatu virus yang berbahaya. Yang terakhir jawaban yang paling banyak 

salah terdapat pada variabel perilaku yaitu pada No.3,4 dan 8 yang artinya bahwa para ibu 

rumah tangga masih kurang sadar tentang penting nya cuci tangan yang baik dan benar , selain 

itu juga kurang nya kesadaran untuk selalu membawa handsanitizer saat bepergian dan kurang 

nya kesadaran tentang penggunaan masker saat keluar rumah. 

Hasil Observasi dan pembagian lembar nilai presepsi diketahui bahwa sebelum 

melakukan observasi, responden pada variabel pengetahuan berada diangka 47% yang mana 

artinya sangat kurang sekali pengetahuan responden terhadap PHBS selama masa pandemi 

kemudian setelah adanya sosialisasi terdapat peningkatan menjadi 53%. Kemudian pada 

variabel sikap responden berada dia angka 67% setelah adanya sosialisasi tidak ada 

peningkatan yang berarti bahwa sikap atau tanggapan responden terhadap PHBS selama masa 

pandemi ini tetap sama. Selanjutnya pada variabel perilaku responden berada di angka 40% 

kemudian setelah adanya sosialisasi meningkat menjadi 67% yang artinya bahwa terdapat 

perubahan perilaku responden setelah adanya sosialisasi.  

 

KESIMPULAN 

Dimasa pandemi seperti ini masyarakat perlu sadar akan pentingnya perilaku hidup 

bersih dan sehat. Karena dengan begitu kita bisa membantu meminimalisir penyebaran covid-

19 yang kian hari makin meningkat. Perilaku hidup bersih dan sehat merupkan suatu kegiatan 

yang dianjurkan oleh pemerintah sebagai salah satu bentuk pencegahan penyebaran virus 

corona, karena dengan kita meningkatkan PHBS kita maka akan tercipta juga lingkungan 

keluarga yang bersih dan sehat. 

Dari hasil kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan,sikap dan perilaku 

masyarkat khsususnya ibu rumah tangga sebagai role model keluarga masih sangat kurang,dan 

ternyata sosialisasi terhdap masyarakat itu perlu sekali dilakukan khususnya oleh pemerintah 

daerah setempat demi membantu meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat 

agar menerapkan kegiatan PHBS selama masa pandemi covid-19. 
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